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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan intensitas 

modal terhadap tax avoidance pada Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023 yang dapat diakses melalui 

website Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Sehingga diperoleh sebanyak 32 sampel penelitian dari 124 perusahaan dengan periode 

pengamatan selama 6 tahun, sehingga jumlah data pada penelitian ini sebanyak 198 data. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis statistik dskriptif. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan program SPPS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas, likuiditas, dan intensitas modal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci: Intensitas Modal, Likuiditas, Profitabilitas, Tax Avoidance 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the influence of profitability, liquidity, capital intensity on tax 

avoidance on manufacturing companies listed on the IDX in the consumer non-cyclical sector 

companies. This research is quantitative research. The data used in this study are secondary data in 

the form of annual reports and sustainability reports of consumer non-cyclical sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the period 2018-2023 which can be accessed through the 

Indonesia Stock Exchange website. The sampling method uses purposive sampling method. So that a 

total of 32 research samples were obtained from 126 companies with an observation period of 6 years, 

so that the total data in this study was 198 data. The data analysis technique used is descriptive 

statistical analysis. This study uses multiple linear regression analysis with the SPPS version 25 

program. The results of this study indicate that the profitability, liquidity, and capital intensity variable 

have no effect on tax avoidance. 

 

Keywords: Capital Intensity, Liquidity, Profitability, Tax Avoidance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada 

negara yang terutang oleh orang pribadi atau 

badan yang bersifat tetap (Ariffin & Sitabuana, 

2022), yang diwajibkan oleh UU No 7 Tahun 

2021 yang mengatur mengenai materi 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 

memuat beberapa ketentuan yang diubah 

dan/atau ditambah antara lain mengenai kerja 

sama bantuan penagihan pajak antarnegara, 

kuasa Wajib Pajak, pemberian data dalam 

rangka penegakan hukum dan kerja sama untuk 

kepentingan negara, dan daluwarsa penuntutan 

pidana pajak (www.kemenkeu.go.id., 2023). 

Hal ini dapat dilihat dari pendapatan negara 

APBN Tahun 2022 terealisasi sebesar 

Rp2.626,4 triliun dari target sebesar Rp2.266,2 

triliun, dari total tersebut realisasi penerimaan 

perpajakan sebesar Rp2.034,5 triliun 

(www.kemenkeu.go.id., 2023) serta pajak 

menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2009 pasal 1 ayat 1 tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan adalah kontribusi 

wajib kepada Negara yang terutang oleh orang 
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pribadi atau badan bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan Negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Penghasilan pajak memegang peran krusial 

dalam memajukan pembangunan suatu negara 

(Rais et al., 2023). Target penerimaan pajak 

semakin meningkat setiap tahunnya begitu pula 

realisasinya, maka dari itu pemerintah berupaya 

untuk mencapai target penerimaan pajak 

(Annisa et al., 2017). 

Pajak memegang peranan yang sangat 

penting bagi suatu negara dikarenakan dengan 

adanya pajak akan meningkatkan anggaran 

pendapatan negara yang dapat digunakan untuk 

membiayai seluruh aspek yang membantu 

pembangunan negara. Sebagai negara 

berkembang, Indonesia membutuhkan banyak 

biaya untuk memajukan negaranya, sehingga 

akan sangat memperhatikan departemen 

pajaknya (Artinasari & Mildawati, 2018). 

Namun, pajak juga disebut sebagai beban untuk 

wajib pajak badan karena mengurangi jumlah 

laba bersih yang dihasilkan. Wajib pajak badan 

tidak akan menerima pengembalian penuh atas 

pajak yang dibayarkan, hal ini menyebabkan 

banyak wajib pajak mengambil strategi untuk 

membayar pajak sesedikit mungkin, termasuk 

penghindaran pajak (Amelia & Nurdayanti, 

2022). 

Tax Avoidance atau penghindaran pajak 

tersebut merupakan cara yang dapat digunakan 

oleh wajib pajak dalam melakukan 

penghindaran pajak secara legal dengan cara 

mengurangi jumlah pajak terutangnya tanpa 

melangggar peraturan perpajakan atau dengan 

mencari kelemahan peraturan (Karimah, 2021). 

Dalam penerapan penghindaran pajak di 

banyak negara, penghindaran pajak dapat 

dibedakan menjadi dua bagian yaitu 

penghindaran pajak yang diperkenankan 

(acceptable Tax Avoidance) dan penghindaran 

pajak yang tidak diperkenankan (unacceptable 

Tax Avoidance). Sehingga bisa saja suatu 

bagian penghindaran pajak dikatakan sebagai 

penghindaran pajak yang diperkenankan, 

namun dinegara lain tidak diperkenankan 

(Permana et al., 2022). 

Kasus penghindaran pajak ini terjadi di 

Indonesia dengan perusahaan sebagai wajib 

pajak badan, seperti salah satu produsen rokok 

terbesar di Indonesia yang berpusat di Jakarta 

yaitu Bentoel Group. Bentoel Group termasuk 

ke bagian dari British American Tobacco plc, 

yang merupakan salah satu Perusahaan 

tembakau terbesar di dunia 

(www.bentoelgroup.com). Dilansir dari 

TribunNews, Bentoel mengalami kerugian 

signifikan di Indonesia. Laporan menyebutkan 

bahwa biaya penghindaran pajak setara dengan 

80% kerugian perusahaan sebelum pajak pada 

tahun 2016. BAT melakukan pengalihan 

pendapatan keluar dari Indonesia melalui dua 

cara. Pertama, dengan memanfaatkan 

perjanjian Indonesia-Inggris untuk mengurangi 

potongan pajak royalti atas merk dagang. 

Kedua, dengan memberikan pinjaman dari 

Jersey ke Belanda dalam mata uang rupiah 

untuk dipinjamkan ke PT Bentoel Internasional 

Investama. Laporan juga menyoroti bahwa 

klaim kontribusi ekonomi perusahaan 

tembakau untuk mengimbangi biaya kesehatan 

dianggap keliru. Selain itu, BAT melakukan 

pinjaman melalui perusahaan di Belanda untuk 

menghindari potongan pajak atas pembayaran 

bunga kepada non-penduduk. Mennurut 

laporan dari Lembaga Tax Justice Network 

menegaskan bahwa klaim kontribusi ekonomi 

perusahaan tembakau untuk mengimbangi 

biaya kesehatan adalah keliru. Bentoel 

meminjam dana dari perusahaan terkait di 

Belanda untuk pembiayaan ulang utang bank 

dan pembelian mesin. Lembaga Tax Justice 

Network melaporkan penghindaran pajak oleh 

PT Bentoel Internasional Investama, 

perusahaan tembakau milik British American 

Tobacco (www.tribunnews.com). 

Berdasarkan uraian kasus di atas, 

penghindaran pajak dapat dipicu oleh beberapa 

faktor. Faktor pertama yaitu profitabilitas 

sebagai alat ukur kinerja manajemen   dalam 
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mengelola kekayaan  perusahaan  yang  dilihat  

dari  laba bersihnya (Setyaningsih et al., 2023), 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dapat ditunjukkan dengan rasio 

profitabilitas. Semaki tinggi tingkat 

profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan 

perusahaan untuk menjalankan usahanya. 

Pengukuran profitabilitas terdiri dari beberapa 

rasio, salah satunya dengan menggunakan 

Return On Asset (ROA) (Permana et al., 2022). 

Return on Assets merupakan salah satu faktor 

penentu beban pajak, karena perusahaan yang 

memiliki keuntungan yang besar, akan 

membayar pajak yang besar setiap tahun. 

Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat 

keuntungan yang rendah atau bahkan 

mengalami kerugian akan membayar pajak 

yang lebih sedikit atau tidak sama sekali 

(Shabrina & Hadian, 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Sulaeman (2021) serta Hidayat & Gazali (2024) 

yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance, 

hal tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin 

tinggi Tax Avoidance yang akan dilakukan 

Perusahaan. Hal ini berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Apriliyani & 

Kartika (2021), Aulia & Mahpudin (2021), dan 

Artinasari & Mildawati (2018) menyatakan 

bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance. Perusahaan berskala 

besar cenderung memiliki total asset yang 

besar, yang mana total aset tersebut mampu 

menunjukkan peningkatan laba perusahaan, 

semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan 

maka akan semakin tinggi pula laba bersih 

perusahaan yang dihasilkan. Ketika laba yang 

diperoleh besar, maka jumlah pajak 

penghasilan akan meningkat dari sebelumnya 

sesuai dengan peningkatan laba perusahaan saat 

ini (Apriliyani & Kartika, 2021), sehingga 

dapat disimpulkan apabila perusahaan memiliki 

profitabilitas yang tinggi akan lebih memilih 

untuk  membayarkan pajaknya daripada harus 

melakukan tindakan Tax Avoidance. 

Sedangkan untuk Perusahaan yang mengalami 

profitabilitas rendah akan  memilih  tidak  taat  

membayar  pajak guna mempertahankan 

asetnya daripada harus melakukan tindakan Tax 

Avoidance (Artinasari & Mildawati, 2018).  

Namun, adapun penelitian yang dilakukan 

oleh Ariska et al. (2020) dan Anggriantari & 

Purwantini (2020) menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negative terhadap 

Tax Avoidance. Hasil penelitian tersebut dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi profitabilitas 

maka tindakan Tax Avoidance semakin rendah.  

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 

tinggi cenderung mengalami perencanaan pajak 

yang matang, sehingga menghasilkan pajak 

yang optimal dan perilaku Tax Avoidance akan 

mengalami penurunan. 

Faktor kedua dalam penelitian ini yang 

mendorong terjadinya penghindaran pajak atau 

Tax Avoidance yaitu likuiditas, likuiditas 

adalah kemampuan seseorang atau perusahaan 

untuk menggunakan dana jangka pendek untuk 

membayar hutang yang harus segera dibayar 

(Resvilia et al., 2023). Rasio Likuiditas yang 

tinggi dapat memicu daya tarik investor yang 

memperlihatkan bahwa perusahaan sehat 

secara finansial, serta dapat membantu 

manajemen dalam mengawasi efisiensi modal, 

dan pendukung aktivitas bisnis sehari hari, oleh 

karena itu untuk menjaga kestabilan likuiditas 

diperlukannya penerapan Tax Avoidance. 

Menurut Budianti & Curry (2018), 

Devi et al. (2022), dan Abdullah (2020) 

menemukan bahwa likuiditas berpengaruh 

positif terhadap Tax Avoidance, Likuiditas 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance karena 

likuiditas merupakan faktor yang 

mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan yang segera 

dapat dicairkan, sehingga tingkat likuiditas 

yang tinggi dapat memungkinkan perusahaan 

untuk lebih mudah mengakses dana dan 

mengelola pembayaran pajak dengan lebih 

efisien. Sedangkan menurut Pasaribu & 

Mulyani (2019), Pulungan et al. (2022), dan 
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Sugiharto et al. (2023) likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Faktor terakhir dalam penelitian ini adalah 

intensitas modal, capital intensity atau 

intensitas modal itu sendiri adalah aktivitas 

investasi yang dilakukan perusahaan yang 

dikaitkan dengan investasi dalam bentuk asset 

tetap (Jusman & Nosita, 2020). Capital 

intensity dapat menggambarkan seberapa besar 

perusahaan menginvestasikan dananya pada 

aset tetap, yang akan mengalami penyusutan, 

penyusutan tersebut dalam laporan keuangan 

perusahaan akan menjadi biaya yang dapat 

mengurangi penghasilan berdasarkan 

perhitungan perpajakan. Oleh karena itu beban 

pajak yang dibayarkan akan semakin kecil. 

Untuk menangkal praktik penghindaran pajak 

di Indonesia, pemerintah memiliki beberapa 

kebijakan (Amelia & Nurdayanti, 2022). Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Dharma & Noviari (2017), Artinasari & 

Mildawati (2018), dan Sugiharto et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa intensitas modal 

berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

Pengaruh ini berarti bahwa intensitas modal 

yang mencerminkan besarnya modal yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan pendapatan 

dimana hal ini erat kaitannya dengan laba yang 

diperoleh oleh perusahaan dan erat pula 

kaitannya dengan pembayaran pajak terutang. 

Oleh karenanya intensitas modal ini dapat 

mempengaruhi Tax Avoidance berupa 

pembayaran pajak terutang yang kecil dengan 

cara antara lain, mencari kelemahan undang-

undang perpajakan atau pun memindahkan 

subjek pajak atau objek pajak ke negara-negara 

yang memberikan perlakuan pajak khusus dan 

keringanan pajak atas suatu jenis penghasilan. 

Namun berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Amelia & Nurdayanti (2022) 

dan Jusman & Nosita (2020) yang menyatakan 

bahwa intensitas modal tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance, hal ini dikarenakan 

perusahaan hanya menggunakan aset tetapnya 

untuk tujuan operasional dan investasi jangka 

panjang sehingga peningkatan porsi 

peningkatan aset tetap yang ada tidak 

mempengaruhi praktik penghindaran  

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian 

yang berbeda tersebut menjadi alasan untuk 

dilakukannya penelitian tentang Pengaruh 

Profitability, Liquidity, dan Intensitas Modal 

Terhadap Tax     Avoidance Pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

2. LANDASAN TEORI  

Agency Theory (Teori Agensi) 

Jensen dan Meckling (1976) 

mendefinisikan teori keagenan sebagai suatu 

kontrak dimana satu orang atau lebih (prinsipal) 

melibatkan satu orang (agen) untuk melakukan 

jasa yang menjadi kepentingan prinsipal dalam 

hal pemisahan kepemilikan dan kontrol 

perusahaan. Secara garis besar ia 

menggambarkan dua bentuk hubungan 

keagenan, yaitu antara manajer dengan 

pemegang saham (shareholders) dan antara 

manajer dengan pemberi pinjaman 

(bondholders). 

Teori ini dibangun sebagai upaya untuk 

memecahkan masalah yang muncul manakala 

ada ketidaklengkapan informasi pada saat 

melakukan kontrak (Amelia & Nurdayanti, 

2022). Berdasarkan pengertian teori agensi di 

atas, maka penulis menyimpulkan bahwa teori 

agensi adalah kontrak kerjasama antara 

manajemen perusahaan yang bertindak sebagai 

agent dan pemegang saham sebagai principal. 

Hubungan antara teori agensi dengan 

penghindaran pajak adalah bahwa pemegang 

saham menginginkan manajemen entitas 

menghasilkan keuntungan bagi mereka dengan 

menyiapkanlaporan keuangan dengan baik 

(Lumbanraja, 2023). Dalam teori agensi, agen 

akan mencari cara untuk menggunakan teknik 

dan metode penilaian aset, kewajiban, modal, 

pendapatan, dan pengeluaran yang tidak 

bertentangan dengan peraturan pemerintah dan 

perpajakan. Dalam pelaksanaannya, agent 

melakukan perencanaan pajak dengan 
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membuat penghematan pajak yang tidak 

melanggar peraturan perpajakan. Perencanaan 

pajak ini merupakan tindak lanjut dari praktik 

teori agensi dimana agent dibutuhkan oleh 

pemegang saham untuk menghindari pajak 

secara legal sehingga jumlah laba bersih yang 

dibayarkan ke pajak tidak terlalu besar dengan 

menjanjikan bonus yang diberikan kepada 

agent (Putra et al., 2018). 

Tax Avoidance (Penghindaran pajak) 

Tax Avoidance adalah upaya wajib pajak 

memanfaatkan celah hukum dengan tujuan agar 

pajak yang dibayarkan dapat diminimalkan 

(Marlinda et al., 2020). Hal ini disebabkan Tax 

Avoidance tidak bertentangan dengan 

ketentuan perpajakan, dimana skema dan teknik 

yang digunakan cenderung memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan atau grey area yang 

termuat dalam undang-undang perpajakan. 

Adanya praktik penghindaran pajak atau Tax 

Avoidance yang dilakukan oleh wajib pajak 

badan ini tentunya tak lepas kaitannya dengan 

berbagai faktor (Putri & Nurdin, 2023). 

Profitability 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan 

(2009). indikator kinerja perusahaan terutama 

profitabilitas diperlukan untuk menilai 

perubahan potensi sumber daya daya ekonomi 

yang mungkin dikendalikan di masa depan. 

Prospek yang bagus akan menarik minat 

investor untuk berinvestasi dalam suatu 

perusahaan sehingga diperlukan pengungkapan 

yang lebih luas pada laporan tahunan 

perusahaan. 

Liqudidty (Likuiditas) 

Likuiditas adalah kemampuan seseorang 

atau perusahaan untuk menggunakan dana 

jangka pendek untuk membayar hutang yang 

harus segera dibayar. Umumnya tingkat 

likuiditas perusahaan dinyatakan dengan 

menggunakan metrik eksklusif, seperti angka 

rasio cepat, angka rasio lancar, dan rasio kas. 

Perusahaan yang mendapatkan keuntungan dari 

tingkat likuiditas yang tinggi umumnya lebih 

mungkin menerima beragam dukungan dari 

banyak pihak, seperti forum keuangan, pemberi 

pinjaman, dan pemasok (Haryanto, 2021). 

Intensitas Modal 

Intensitas modal adalah aktivitas investasi 

yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan 

dengan investasi dalam bentuk asset tetap. 

Rasio intensitas modal dapat menunjukkan 

tingkat efisiensi perusahaan dalam 

menggunakan aktivanya untuk menghasilkan 

penjualan. Capital Intensity sering dikaitkan 

dengan seberapa besar aktiva tetap dan 

persediaan yang dimiliki perusahaan (Jusman 

& Nosita, 2020). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan data penelitian 

berupa data sekunder yaitu perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang diperoleh dari website 

www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 124 perusahaan dengan sampel 

berjumlah 32 perusahaan. Alat analisis yang 

digunakan yaitu uji statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, uji 

autokorelasi), dan uji hipotesis dengan 

menggunakan IBM SPSS 25. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur sektor 

consumer non cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini berdasarkan data dari BEI 

perusahaan manufaktur consumer non cyclicals 

terdapat 125 perusahaan. Penentuan sampel 

dilakukan dengan cara purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel dari populasi 

berdasarkan persyaratan dan kriteria tertentu. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 32 

perusahaan yang memenuhi kriteria yang ada 

pada penelitian ini. 

https://doi.org/10.57093/metansi.v5i1.149


Jurnal Ilmiah Metansi (Manajemen dan Akuntansi) p-ISSN:2621-4547 

Volume 8 Nomor 1, April 2025 e-ISSN:2723-7478 

DOI : 10.57093/metansi.v8i1.337 
 

43 
 

Research : Pengaruh Profitability, Liquidity, Dan Intensitas Modal  Terhadap Tax Avoidance  Pada  Perusahaan  Manufaktur  

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

Metode regresi berganda digunakan 

untuk melihat pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan intensitas modal terhadap tax 

avoidance sektor Consumer non cyclicals. Alat 

bantu analisis statistik dalam penelitian ini 

menggunakan software IBM SPSS versi 25 

(Statistical Package for the Social Sciences) 

dimana data penelitian akan dikumpulkan 

kemudian diolah untuk mendapatkan 

kesimpulan pemecahan masalah yang ada 

dalam penelitian, sedangkan metode yang 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

ini menggunakan analisis linear berganda. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa variabel 

profitabilitas, likuiditas, dan intensitas modal 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Tabel 1. Uji Parsial (Uji t) 

model B S.E S.C.B t Sig. 

Constant ,488 ,027  18,420 ,000 

Profitabilitas -,077 ,055 -,161 -1,392 ,167 
Likuiditas ,012 ,013 ,104 ,889 ,376 

Intensitas 

Modal 

-,016 ,033 -,051 -,496 ,621 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance dengan nilai sig. = 0,167 > 0,05. 

Maka tidak ada pengaruh signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

likuiditas tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance dengan nilai sig. = 0,376 > 0,05. 

Maka tidak ada pengaruh signifikan antara 

variable bebas dengan variabel terikat. 

Intensitas modal tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance dengan nilai sig. = 0,621 > 0,05. 

Maka tidak ada pengaruh signifikan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjuste

d R 

Square 

S.E of 

the 

Estimate 

1 ,157 ,025 -,006 ,03191 

Berdasarkan Tabel 2 diatas diperoleh hasil 

nilai Adjusted R2 sebesar 0,006. Hal ini berarti 

-0.6% kemampuan variabel independen yaitu 

Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), dan 

Intensitas Modal (X3) dalam mempengaruhi 

variabel terikat yaitu Tax Avoidance (Y) dan 

sisanya 99,4% dipengaruhi variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax 

Avoidance 

 Hipotesis pertama menyatakan 

profitabilitas berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Hasil pengujian hipotesis satu 

dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Hal tersebut dapat dilihat dari uji 

parsial (uji t) nilai yang menunjukan nilai 

signifikansi profitabilitas sebesar 0,167 lebih 

besar dari 0,05, dengan demikian hipotesis 

pertama dalam penelitian ini ditolak. 

Tabel 3. Nilai Rata-Rata Profitabilitas dan Tax 

Avoidance 

Nilai Rata-Rata 

Tahun Profitabilitas Tax Avoidance 

2018 0.099 0.283 

2019 0.101 0.318 

2020 0.085 0.258 

2021 0.100 0.219 

2022 0.105 0.225 

2023 0.099 0.245 

Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata 

profitabilitas mengalami fluktuasi dari tahun 

2018-2023 begitu juga dengan nilai rata-rata tax 

avoidance yang mengalami fluktuasi. 

profitabilitas yang mengalami peningkatan 

pada tahun 2021-2022 diikuti dengan ETR yang 

ikut mengalami peningkatan pula. Hal ini 

disebabkan karena meningkatnya nilai total aset 

yakni aset lancar seperti kas dan setara kas serta 

diikuti dengan menurunnya nilai laba bersih 

dari tahun sebelumnya yakni penjualan dan 

pendapatan usaha yang meninggkat. Sedangkan 

peningkatan nilai ETR disebabkan karena 

tingginya beban pajak penghasilan serta 

menurunnya laba sebelum pajak dari tahun 

sebelumnya. 

Dalam teori agensi, terdapat perbedaan 

antara dua pihak, yakni pemilik perusahaan dan 

pemerintah (melalui fiskus), yang tertarik pada 

pembayaran pajak oleh Perusahaan Jensen dan 
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Meckling (1976). Jumlah pajak yang 

dibayarkan dipengaruhi oleh keuntungan yang 

diterima oleh pemilik. Teori agensi mendorong 

agen untuk terus meningkatkan laba 

perusahaan. Ketika laba meningkat, pajak yang 

harus dibayar juga meningkat, memungkinkan 

perusahaan untuk mencari cara menghindari 

pajak yang tinggi melalui tindakan 

penghindaran pajak. Namun, teori agensi 

menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance karena 

manajer dapat mengambil keputusan yang 

berbeda dalam mengelola laba dan beban pajak. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance, yang berarti semakin tinggi 

profitabilitas, semakin rendah kemungkinan 

perusahaan melakukan tax avoidance. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Utami & 

Suhono (2021), Cahyaningtyas (2022) dan 

Rismayanti & Adam (2023) yang menyatakan 

bahwa hasil penelitian menunjukkan variabel 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak, karena semakin tinggi 

ROA maka kecenderungan entitas melakukan 

tax avoidance semakin rendah disebabkan 

pertimbangan nama baik entitas akan semakin 

buruk jika melakukan tindakan itu dan semakin 

efisien perusahaan, semakin rendah pajak yang 

dibayar perusahaan. Namun hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian Aini & Sofianty 

(2021); Ikhlasul et al., (2022) dan Nabilla & 

Oktaviani (2023) yang menyatakan bahwa 

Return on Asset berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak karena perusahaan dengan 

ROA yang tinggi artinya perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang tinggi pula. Apabila 

perusahaan memiliki kemampuan 

menghasilkan laba tinggi, maka nilai pajak 

yang harus dibayar perusahaan tersebut juga 

tinggi pula. 

 

Pengaruh Likuiditas terhadap Tax 

Avoidance 

Hipotesis kedua menyatakan likuiditas 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil 

pengujian hipotesis satu dalam penelitian ini 

menunjukan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal 

tersebut dapat dilihat dari uji parsial (uji t) nilai 

yang menunjukan nilai signifikansi likuiditas 

sebesar 0,376 lebih besar dari 0,05, dengan 

demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini 

ditolak. 

Tabel 4. Nilai Rata-Rata Likuiditas dan Tax 

Avoidance 

Nilai Rata-Rata 

Tahun Likuiditas Tax Avoidance 

2018 2.452 0.283 

2019 2.406 0.318 

2020 2.381 0.258 

2021 2.274 0.219 

2022 2.482 0.225 

2023 2.651 0.245 

 Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata 

Likuiditas mengalami penurunan dari tahun 

2018-2021 kemudian mengalami kenaikan 

kembali pada tahun 2022 kemudian pada nilai 

rata-rata tax avoidance yang mengalami 

fluktuasi. Likuiditas yang mengalami 

peningkatan pada tahun 2021-2022 diikuti 

dengan ETR yang ikut mengalami peninkatan 

pula. Hal ini disebabkan karena meningkatnya 

kewajiban lancer serta diikuti dengan 

menurunnya asset lancar dari tahun 

sebelumnya. Sedangkan peningkatan nilai ETR 

disebabkan karena tingginya beban pajak 

penghasilan serta menurunnya laba 

sebelumpajak dari tahun sebelumnya. 

 Likuiditas menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban 

keuangan jangka pendek tepat waktu. Dalam 

teori agensi, perusahaan dengan likuiditas yang 

baik dianggap memiliki kinerja keuangan yang 

lebih baik karena mereka dapat memenuhi 

kewajiban keuangan segera jatuh tempo dengan 

lebih efektif, teori agensi juga menunjukkan 

bahwa perusahaan dengan likuiditas yang baik 

cenderung tidak melakukan penghindaran 

pajak. Hal ini karena perusahaan yang likuid 

dapat membayar pajaknya tepat waktu tanpa 

perlu melakukan praktik penghindaran pajak. 
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Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax 

Avoidance 

Hasil pengujian hipotesis ketiga pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa intensitas modal 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal 

tersebut dapat dilihat dari uji parsial (uji t) nilai 

yang menunjukan nilai signifikansi intensitas 

modal sebesar 0,621 atau lebih besar dari 0,05 

dengan demikian hipotesis kedua dalam 

penelitian ini ditolak. 

Tabel 5. Nilai Rata-Rata Intensitas Modal dan 

Tax Avoidance 

Nilai Rata-Rata 

Tahun Intensitas Modal Tax Avoidance 

2018 0.340 0.283 

2019 0.320 0.318 

2020 0.310 0.258 

2021 0.299 0.219 

2022 0.295 0.225 

2023 0.298 0.245 

 Berdasarkan tabel diatas nilai rata-rata 

Intensitas Modal mengalami penurunan dari 

tahun 2018-2022 dan mengalamai peningkatan 

kembali pada tahun 2023 kemudian pada nilai 

rata-rata tax avoidance yang mengalami 

fluktuasi. Intensitas Modal yang mengalami 

peningkatan pada tahun 2021-2023 diikuti 

dengan ETR yang ikut mengalami peninkatan 

pula. Hal ini disebabkan karena meningkatnya 

total asset tetap bersih serta diikuti dengan 

menurunnya total aset dari tahun sebelumnya. 

Sedangkan peningkatan nilai ETR disebabkan 

karena tingginya beban pajak penghasilan serta 

menurunnya laba sebelumpajak dari tahun 

sebelumnya. 

Teori agensi menjelaskan bahwa intensitas 

modal dapat mempengaruhi tindakan manajer 

dalam mengelola sumber daya perusahaan. 

Perusahaan dengan intensitas modal yang 

tinggi cenderung memiliki aset tetap yang 

besar, yang dapat digunakan untuk mengurangi 

beban pajak melalui depresiasi dan amortisasi 

aset tersebut. 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

meliputi profitabilitas, likuiditas, dan intensitas 

modal dilakukan pengujian agar didapatkan 

hasil yang mempengaruhi variabel terikatnya 

yaitu Tax Avoidance yang dilakukan pada pada 

perusahaan manufaktur sektor consumer non 

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2018 – 2023. 

Berdasarkan pengujian yang telah 

dilaksanakan, dihasilkan beberapa temuan 

penelitian sehingga dapat diambil beberapa 

kesimpulan yakni Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. Intensitas Modal tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 

manufaktur sektor consumer non cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 – 

2023. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

disadari masih terdapat keterbatasan penelitian, 

maka disarankan untuk memperluas variabel 

independen yang digunakan yaitu faktor – 

faktor yang mempengaruhi tax avoidance yang 

lebih bervariasi sehingga hasil penelitian yang 

baru dapat dibandingkan dengan penelitian 

yang ada. 
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